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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK KOMERSILYANG BERBEDA 

TERHADAP HAUGH UNIT, pH TELUR, DAN INDEKS YOLK TELUR 

AYAM HASIL SILANGAN (GRADING UP) 

 

Oleh 

 

Apri Angesti Purnawati 

 

Penelitian ini bertujuan 1) mempelajari pengaruh probiotik yang berbeda terhadap 

Haugh Unit (HU), pH telur, dan indeks yolk telur ayam hasil silangan; 2) 

menentukan probiotik yang mempunyai pengaruh terbaik terhadap Haugh Unit 

(HU), pH telur, dan indeks yolk telur ayam hasil silangan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Januari -- Februari 2019 di kandang ayam petelur 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

Pengukuran HU, pH telur dan indeks yolk dilaksanakan pada Januari-- Februari 

2019 di Laboratorium Produksi dan Reproduksi Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan yaitu kontrol dan pemberian 

probiotik A, B, dan C dengan 7 ulangan. Data yang dihasilkan dianalisis 

menggunakan analisis ragam pada taraf 5%. Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pemberian probiotik komersil 0,1 ml/ekor/hari tidak 

berpengaruh nyata terhadap haugh unit, pH telur, dan indeks yolk ayam petelur 

hasil silangan. 

 

Kata kunci : Probiotik, ayam hasil silangan, haugh unit, pH telur, dan indeks 

yolk. 

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF DIFFERENT COMERCIAL PROBIOTICS 

SUPPLEMENT ON HAUGH UNIT, EGG pH, AND YOLK INDEX OF 

CROSS CHICKEN EGG (GRADING UP) 

 

By 

 

Apri Angesti Purnawati 

 

This research aim to 1)studied the effect of different comercial probiotics on 

haugh unit, egg pH, and yolk index of cross chicken egg; 2)determined the best 

effect of comercial probiotics on haugh unit, egg pH, and yolk index of cross 

chicken egg. This research was conducted on January—February 2019 in the 

henhouse laying Lapang Terpadu Laboratory, Agriculture Faculty, University of 

Lampung. Measurement of haugh unit, egg pH, and yolk index on January—

February 2019 at Laboratory of Livestock Production and Reproduction, Animal 

Husbandry Major, Agriculture Faculty, University of Lampung. The research used 

completely randomized design with 4 treatments (control and A, B, C probiotics 

supplement) and 7 replications. Data obtained was analyzed using analysis of 

variance at 5% level. Based of this research it can be concluded that 

suplementation of comercial probiotics 0,1 ml/chicken/day was not significant on 

haugh unit, egg pH, and yolk index of cross chicken egg. 

 

Keyword : probiotics, cross chicken, haugh unit, egg pH, and yolk index 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

Salah satu produk asal unggas yang banyak digunakan sebagai sumber protein 

hewani yaitu telur. Hal tersebut karena harga telur masih terjangkau dan mudah 

diperoleh. Telur merupakan salah satu produk hewani yang berasal dari ternak 

unggas dan telah dikenal sebagai bahan pangan sumber protein yang bermutu 

tinggi. Telur sebagai bahan pangan mempunyai banyak kelebihan misalnya, 

kandungan gizi telur yang tinggi, harganya relatif murah bila dibandingkan 

dengan bahan sumber protein lainnya (Idayanti dkk., 2009). 

Telur yang dikonsumsi dapat berasal dari ayam ras maupun ayam buras. Kedua 

penghasil telur tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan dalam memproduksi 

telur sehingga dapat dilakukan persilangan antara keduanya untuk mendapatkan 

kualitas telur yang lebih baik. Dengan demikian, ayam petelur hasil silangan dapat 

dijadikan alternatif pemenuhan kebutuhan telur konsumsi dengan kualitas yang 

tidak kalah baik. 

Kualitas telur sebagai bahan makanan diartikan sebagai sekumpulan sifat-sifat 

yang dimiliki oleh telur dan mempunyai pengaruh terhadap penilaian atau 

pemilihan oleh konsumen (Kurtini dkk., 2014). Kualitas telur dapat dinilai dari 

eksternal maupun internal telur . Kualitas tersebut terbentuk dari berbagai faktor 
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seperti konsumsi ransum, kemampuan penyerapan nutrisi pakan, hingga 

pemeliharaan. Oleh karena itu peternak menggunakan feed additif  berupa 

Antibiotic Growth Promotor (AGP) untuk meningkatkan penyerapan nutrisi pakan 

yang pada akhirnya akan berpengaruh pada kualitas telur. 

AGP sering digunakan pada peternakan broiler atau layer untuk menekan 

pertumbuhan mikroorganisme  di usus ayam dan memperbaiki penyerapan nutrisi. 

Akan tetapi, penggunaan bahan imbuhan pakan ini telah dilarang berdasarkan 

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 14/Permentan/ 

PK.350/5/2017 Pasal 16 ayat 1 dan 2 per 1 Januari 2017. Namun sampai akhir 

tahun 2017 peraturan tersebut belum sepenuhnya dilaksanakan.  

Peternakan ayam petelur dalam produksinya hingga tahun 2018 masih bergantung 

pada AGP. AGP merupakan bahan imbuhan pakan (feed additive) yang digunakan 

untuk memacu pertumbuhan hewan. Hal tersebut dilakukan karena kondisi 

lingkungan yang kurang menguntungkan ditambah biosekuritas beberapa 

peternakan di Indonesia yang kurang baik sangat memungkinkan untuk masuknya 

mikroorganisme patogen ke dalam tubuh ternak baik melalui pakan, air minum, 

udara, ataupun kandang dan peralatan lainnya. Hal ini dapat merugikan ternak 

karena nutrien yang dibutuhkan tubuh berkurang akibat digunakan oleh patogen 

untuk melakukan metabolisme. Selain merugikan ternak, patogen yang mampu 

hidup dalam produk ternak akan merugikan konsumen, seperti adanya cemaran 

Salmonella sp. pada telur yang dapat menyebabkan foodborn illness.  

 

Penggunaan antibiotik tidak dapat digunakan terus menerus karena dapat 

menyebabkan mikroorganisme patogen menjadi resisten, begitu juga ancaman 
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residu dari antibiotik akan terbawa dalam produk ternak. Menurut Hintono dkk., 

(2007), residu antibiotik dan aktivitas antibakterinya pada telur ayam akan hilang 

setelah 14 hari penghentian pemberian antibiotik. Penggunaan antibiotik 

dianjurkan beralih pada penggunaan feed additive lain, seperti probiotik, 

prebiotik, sinbiotik, ataupun asam organik. 

Probiotik merupakan pakan imbuhan dengan kandungan mikroba yang 

menguntungkan dalam saluran pencernaan ayam. Penggunaan probiotik dalam 

ransum unggas terbukti dapat memperbaiki kinerja ayam pedaging dan petelur 

dan meningkatkan daya tahan tubuh ternak terhadap serangan penyakit (Daud 

dkk., 2007). Dengan demikian, probiotik diharapkan dapat digunakan untuk 

menggantikan AGP karena kandungan bakteri baiknya mampu meningkatkan 

performa dan produksi ayam petelur. 

Probiotik diketahui dapat menghasilkan enzim pencernaan seperti amilase, 

protease dan lipase yang dapat meningkatkan konsentrasi enzim pencernaan pada 

saluran pencernaan inang sehingga dapat meningkatkan penyerapan nutrien 

(Haryati, 2011) sehingga diharapkan dapat memperbaiki kualitas telur. Saat ini 

produk probiotik yang dijual secara komersil beragam jenisnya seperti probiotik 

A, probiotik B, dan probiotik C. Informasi mengenai ketiga probiotik tersebut 

terhadap kualitas telur belum diketahui secara pasti, sehingga penulis melakukan 

penelitian tentang pengaruh probiotik tersebut terhadap Haugh Unit (HU), pH 

telur, dan indeks yolk. 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. mempelajari pengaruh probiotik yang berbeda terhadap Haugh Unit (HU), pH 

telur, dan indeks yolk telur ayam hasil silangan; 

2. menentukan probiotik yang mempunyai pengaruh terbaik terhadap Haugh Unit 

(HU), pH telur, dan indeks yolk telur ayam hasil silangan. 

 

C. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

umum, khususnya pengembang ayam petelur silangan mengenai probiotik 

komersil yang dapat digunakan untuk menghasilkan kualitas telur terbaik 

berdasarkan nilai Haugh Unit (HU), pH telur dan indeks yolk. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Penambahan probiotik mempunyai dampak positif terhadap pertumbuhan, 

produksi telur, efisiensi penggunaan ransum, mampu menetralisir toksin yang 

dihasilkan bakteri patogen (Arslan dan Saatcci, 2004). Probiotik bermanfaat 

dalam mengatur lingkungan mikroba usus, menghalangi mikroorganisme patogen 

usus dan memperbaiki efisiensi pakan dengan melepas enzim-enzim pencernaan 

(Jankauskiene, 2002). Menurut Budiansyah (2004), pemberian probiotik pada 

ternak unggas dapat digunakan untuk mengurangi atau mencegah terjadinya 

kontaminasi mikroba penyebab penyakit (mikroba patogenik) terhadap produk-

produk hasil unggas, sehingga produk yang dihasilkan tetap higienis. 
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Berbagai dampak positif pemberian probiotik diharapkan dapat meningkatkan 

penyerapan nutrien melalui pemberian probiotik dalam ransum maupun air 

minum. Menurut Kompiang (2009), probiotik dapat memperbaiki saluran 

pencernaan dan meningkatkan kecernaan pakan, yaitu dengan cara menekan 

bakteri patogen dalam saluran pencernaan sehingga mendukung perkembangan 

bakteri yang menguntungkan yang membantu penyerapan zat-zat makanan. 

Penyerapan zat-zat makanan yang meningkat karena usus ayam menjadi lebih 

tebal dan memperbanyak serta memperluas permukaan villi. Perubahan 

makroskopis tersebut menyebabkan ayam mampu menyerap nutrien lebih luas 

daripada ayam yang tidak diberikan probiotik. Hal tersebut menandakan bahwa 

peranan probiotik dalam pakan berperan dalam optimalisai penyerapan nutrien 

termasuk asam amino. Penyerapan nutrisi yang optimal dapat meningkatkan 

jumlah asam amino dalam tubuh (Kompiang, 2009). 

Asam amino berperan dalam pembentukan telur, salah satunya pembentukan 

albumen. Menurut Wahju (1997) asam amino mempengaruhi pembentukan 

struktur albumen dan mempengaruhi pemantapan jala-jala ovomucin. Ovomucin 

sangat berperan dalam pengikatan air untuk membentuk struktur gel albumen jika 

jala-jala ovomucin banyak dan kuat maka albumen lebih kental. 

Kekentalan albumen berpengaruh terhadap kualitas internal telur, salah satunya 

yaitu HU. Berdasarkan penelitian, penambahan probiotik pada ransum secara 

signifikan berpengaruh terhadap HU dan volume telur segar (Jin dkk.,1998). 

Nugraha dkk (2013) menyatakan bahwa penggunaan probiotik dalam ransum 

dapat meningkatkan HU telur ayam arab sebesar 13,92 %. Menurut Kompiang 
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(2009), probiotik mampu meningkatkan penyerapan nutrisi secara maksimal 

terutama asam amino yang dapat mempertahankan ovomucin dan lesitin. 

Ovomucin merupakan protein serabut yang berfungsi mempertahankan kekentalan 

albumen yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai HU. 

Pemberian probiotik selain meningkatkan nilai HU dapat meningkatkan kesehatan 

dengan mekanisme sebagai berikut : (1) produksi senyawa anti mikroba seperti 

asam laktat, asam asetat, CO2, H2O2, bakteriosin, reuterin, dan senyawa 

penghambat lainnya yang dapat menekan pertumbuhan mikroorganisme patogen, 

(2) kompetisi dalam penyerapan nutrien, dan sisi penempelan pada sel epitel usus, 

produksi mukus, (3) menstimulasi sistem imunitas dan mampu mengubah 

aktivitas metabolisme mikroba dalam saluran pencernaan (Nugraha dkk, 2013). 

Produksi senyawa antimikroba salah satunya CO2 diduga mempengaruhi nilai pH 

telur. Telur yang baru dikeluarkan pH-nya berkisar 7,6-7,93 (Rizal dkk., 2012). 

Nilai pH telur dipengaruhi oleh konsentrasi hidrogen yang dipengaruhi oleh 

keseimbangan kandungan air, ion bikarbonat, dan CO2 dalam telur. Berkaitan 

dengan kandungan air pada telur, kekentalan telur menjadi variabel penting 

penentuan pH telur. Kekentalan putih telur sangat dipengaruhi oleh Ovomucin. 

Besarnya ovomucin pada putih telur ditentukan oleh berapa banyak nutrien pakan 

yang terserap oleh tubuh ayam. Salah satu bentuk kinerja dari probiotik adalah 

peningkatan penyerapan nutrien pakan (Winarsih, 2005). 

Pemberian probiotik selain meningkatkan penyerapan nutrien, menurut Kurtini 

dan Hartono (2014) pemberian probiotik lokal sampai 3% memberikan pengaruh 

nyata terhadap konsumsi ransum, konversi ransum, produksi telur, dan nilai 
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haugh unit. Kompiang (2009) menyatakan bahwa pemberian Bacillus sp. Mampu 

meningkatkan kualitas telur, terutama menaikkan kekentalan albumen. Dengan 

demikian akan meningkatkan indeks albumen dan indeks yolk. 

Indeks yolk selain dipengaruhi oleh kekentalan albumen juga ditentukan oleh 

tinggi yolk. Pemberian probiotik sari daun pepaya terfermentasi sebesar 30% 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi yolk yaitu lebih tinggi dari perlakuan 

tanpa probiotik, pemberian probiotik 10%,  dan pemberian probiotik 20%masing-

masing 17%, 16,94% dan 10,81% secara statistik berbeda nyata (P<0,05) (Ardika 

dkk., 2017). 

Tinggi yolk yang terbentuk tidak terlepas dari pengaruh komposisi yolk yaitu 

protein dan lemak. Jenis protein yang terdapat pada granula kuning telur yaitu 

lipovitelin (disusun oleh high density lipoprotein) dan fosvitin, sedangkan yang 

terdapat dalam plasma yaitu lipovitelenin (disusun oleh low density lipoprotein) 

dan livetin (Belitz dan Grosch, 2009). Lemak kuning telur menurut Yuwanta 

(2010) tersusun atas komplek lemak protein dalam bentuk LDL dan lipovitelin 

dalam bentuk ikatan bebas. Lemak telur terdiri atas 65% trigliserida, 28,3% 

fosfolipid, dan 5,2% kolesterol. 

Lemak kompleks dalam yolk dapat diurai oleh mikroorganisme dalam probiotik 

menjadi trigliserida dan asam amino (Septiani, 2004). Liong dan Shah (2005), 

melaporkan bahwa Bacillus sp. dapat mensintesis enzim lipase yang dapat 

memecah lemak menjadi asam lemak dan trigliserida. Probiotik mampu 

menghasilkan protease (Margiono, 1992) serta Bacillus sp. yang memiliki fungsi 

menghasilkan enzim amylase, protease dan selulase ( Maulida, 2014). Enzim 
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yang dihasilkan probiotik tersebut dapat meningkatkan kualitas indeks yolk karena 

penyerapan protein dan lemak meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini akan dilakukan pemberian 

probiotik A, probiotik B, dan Probiotik C. Peubah yang diukur meliputi nilai 

Haugh Unit (HU), pH telur dan indeks yolk. 

E. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diantaranya : 

1. terdapat pengaruh probiotik terhadap Haugh Unit (HU), pH telur dan indeks 

yolk telur ayam hasil silangan; 

2. terdapat probiotik yang mempunyai pengaruh terbaik terhadap Haugh Unit 

(HU), pH telur dan indeks yolk telur ayam hasil silangan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Ayam Petelur Persilangan 

Ayam petelur adalah ayam yang dibudidayakan khusus untuk menghasilkan telur. 

Saat ini terdapat dua kelompok ayam petelur yaitu tipe medium yang umumnya 

bertelur kerabang cokelat dan tipe ringan yang umumnya bertelur kerabang putih 

(North dan Bell, 1990). Ayam petelur merupakan ayam yang dipelihara dan 

diseleksi khususnya untuk menghasilkan telur (Amrullah, 2003). 

Ayam yang dipelihara sekarang ini termasuk ke dalam subspecies Gallus gallus 

domesticus, sedangkan yang masih liar ada empat spesies yaitu (1) Gallus gallus 

(Red Jungle Fowl memiliki penyebaran yang sangat luas mulai dari Pakistan ke 

China, Hainan, India, Burma, dan pada pulau-pulau seperti Sumatra, Jawa, dan 

Bali), (2) Gallus lafayetti (Ceylon Jungle Fowl di Sri Lanka), (3) Gallus 

sonneratti (Grey Jungle Fowl di India barat daya), dan (4) Gallus varius (Green 

Jungle Fowl di Jawa, Bali, Lombok, Sumbawa, Flores, dan pulau kecil di 

sekitarnya) (Crawford, 1993 ; Dwiyanto dan Prijono, 2007). 

Ayam yang digunakan yaitu ayam petelur hasil silangan dengan silsilah sebagai 

berikut : 
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  ♂ ayam petelur strain lohman >< ♀ ayam buras 

        

 ♂ ayam petelur strain lohman  >< G1 

       

       G2 (ayam petelur hasil silangan) 

Sumber : Sutrisna dkk., 2018. 

Strain Lohman Brown merupakan salah satu strain ayam yang termasuk petelur 

tipe medium dengan berat badan rata-rata 1,6-1,7 kg pada umur 20 minggu dan 

1,9-2,1 pada saat afkir (Anonim, 2015). Ayam strain ini mencapai dewasa 

kelamin dan mulai bertelur pada umur 18 minggu. 50% produksi dicapai pada 

umur 20-22 minggu sedangkan puncak produksi (92-94%) dicapai pada umur 28 

minggu. Strain ini mampu memproduksi telur sebanyak 315-320 butir telur setiap 

tahunnya dengan berat telur rata-rata 63,5-65,5 gram (Anonim, 2013).  

Mansjoer (1985) menyatakan bahwa ayam Kampung merupakan ayam asli 

Indonesia yang masih memiliki gen asli sebanyak lebih kurang 50 %. Adanya 

variasi genetik yang tinggi dari ayam Kampung menunjukkan adanya potensi 

untuk dilakukannya perbaikan mutu genetik. Ayam Kampung umumnya memiliki 

keunggulan dalam hal resistensi terhadap penyakit, resistensi terhadap panas serta 

memiliki kualitas daging dan telur yang lebih baik dibandingkan dengan ayam ras.  

Ayam Kampung memiliki beberapa kelemahan, antara lain adalah sulitnya 

memperoleh bibit yang baik dan produktifitasnya yang rendah, ditambah dengan 

adanya faktor penyakit musiman seperti ND (Newcastle disease), sehingga 

dikhawatirkan populasi ayam Kampung akan semakin menurun, bahkan ayam 
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Kampung yang mempunyai sifat-sifat spesifik tersebut akan punah (Sujionohadi 

dan Setiawan, 2000).  

Program pemuliaan ayam lokal dapat dilakukan melalui dua alternatif yaitu  

1. seleksi dalam bangsa terhadap ayam lokal seperti ayam kedu, bangkok, pelung, 

dan terhadap ayam kampung sendiri : 

2. persilangan secara terbatas yang dilakukan di balai atau pusat penelitian 

peternakan atau daerah-daerah non pembibitan murni antara ayam kampung 

dengan bangsa luar (impor) (Murtidjo, 1979). 

Salah satu upaya proses kawin silang ayam lokal dengan ayham introduksi 

ternyata berhasil meningkatkan performa turunannya. Diantaranya ayam kalosi 

lebih cepat bertelur (135 –150 hari) dibanding ayam kampung (paling cepat 150 

hari) dan masa bertelur juga cukup panjang. Ayam kalosi umur 24 – 30 bulan 

masih dapat menghasilkan sekitar 30% Hen Day (Sutrisna dkk., 2018). 

B. Probiotik 

Probiotik berasal dari bahasa Latin yang berarti "untuk kehidupan" (for life) ; 

disebut juga "bakteri menguntungkan". Apabila didefinisikan secara lengkap, 

probiotik adalah kultur tunggal atau campuran dari mikroorganisme hidup yang 

apabila diberikan ke manusia atau hewan akan berpengaruh baik karena probiotik 

akan menekan pertumbuhan bakteri patogen atau bakteri jahat yang ada di usus 

manusia atau hewan (Rajab, 2004).  

Bakteri probiotik atau bakteri baik adalah bakteri asam laktat yang hidup di dalam 

usus, bersimbiosis dengan mikroflora usus yang mampu melawan bakteri patogen 
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di dalam usus, oleh karena itu pemberian probiotik dapat berpengaruh 

menguntungkan bagi kesehatan. Sebagian besar jenis bakteri pada probiotik 

berasal dari Lactobacillus atau Bifidobacterium. Dua golongan bakteri ini mampu 

memperpanjang massa simpan produk dan secara alami melindungi usus manusia 

(Saxelin, 1997). Bakteri ini sering dimanfaatkan untuk industri makanan seperti 

yoghurt, keju, sauerkraut, acar, bir, anggur (minuman), cuka, kimchi, cokelat dan 

makanan fermentasi lainnya (Khedid dkk., 2006). 

Probiotik dapat dikatakan efektif apabila memiliki kriteria seperti memberikan 

efek menguntungkan bagi inang, tidak menimbulkan penyakit dan tidak beracun, 

mengandung sel hidup lebih dari 10
6
, mampu bertahan dan melakukan proses 

metabolisme dalam saluran pencernaan (Sumarsih dkk., 2012). Beberapa bakteri 

yang sesuai dengan syarat yaitu seperti Lactobacillus casei, Lactobacillus sp., 

Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus plantarum, Saccharomyces cerevisiae, 

dan Streptococcus faecium (Kompiang, 2009). Bakteri yang biasa digunakan 

sebagai probiotik yaitu Lactobacillus dan Bifidobacteria karena dapat 

meningkatkan kesehatan saluran pencernaan dengan cara menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen (Haryati, 2011). 

Peristiwa yang biasa terjadi di peternakan komersil yaitu kolonisasi mikroflora 

pada saluran usus. Kolonisasi mikroflora ada hubungannya dengan kebersihan di 

hatchery dan kontak dengan lingkungan bebas. Jika saluran usus terkolonisasi 

dengan mikroba yang merugikan, maka akan berdampak patogen bagi tubuh. 

Untuk mengantisipasi serangan patogen, bakteri menguntungkan seperti probiotik 

akan membangun pertahanan tanpa memberi ruang bagi bakteri patogen untuk 

menyerang tubuh ayam (Gusminarni, 2009). 
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Setiap jenis probiotik mengandung jenis dan jumlah mikroba yang berbeda. 

Probiotik A memiliki kandungan berupa campuran mikroorganisme seperti  

Lactobacillus sp., bakteri asam laktat lainnya, bakteri fotosintetik, Streptomyces  

sp., jamur pengurai selulosa, bakteri pelarut fosfat (Akmal dkk., 2004). Produk 

probiotik A mengandung 1,5 x 10
6
 cfu/ml Lactobacillus casei, 1,5 x 10

6
 cfu/ml  

Saccharomyces cerevisiae, 1,0 x 10
6
 cfu/ml Rhodopseudomonas palustris. 

Probiotik B merupakan formula tambahan untuk ayam petelur yang berisi 

probiotik yang membantu mengoptimalkan produksi ayam petelur, yang terdiri 

dari mikroba pilihan mampu memecah serat kasar yang ada pada ransum, juga 

mampu memecah protein dan lemak.  Produk ini terdiri dari mikroba dengan 

jumlah 1,0 x 10
5
-10

8
 cfu/ml, antara lain bakteri lypolitic, amylolitic,proteolitic dan 

mix herbal sehingga bila diinokulasikan (ditambahkan) pada ransum akan lebih 

mudah terserap dan nilai kecukupan gizinya akan bertambah, sehingga daya cerna 

akan meningkat (Paramita, 2017). 

Probiotik C memiliki kandungan Lactobacilus acidophylus, Lactobacilus  

plantarum, Lactobacilus sulivarius, Biffidobacterium longum, Biffidobacterium 

bifidum (LAB Bakteria) dan Saccharomyces cereviceae sebanyak ±5,6 x 10
7
 

cfu/ml. FCR (Feed Convertion Ratio) dapat menjadi lebih kecil karena bakteri 

pilihan yang ada pada probiotik C mampu mengurai hampir semua partikel yang 

dalam pakan unggas, sehingga hampir semua protein, karbohidrat, lemak dapat 

diserap oleh tubuh, dan adanya Lactobacilus pilihan yang ada mampu membantu 

absorbsi mineral dan vitamin, sehingga bahan makanan terserap maksimal, sisa 

pakan yang terbuang sebagai kotoran semakin sedikit dan kotoran tidak berbau 

(Adnan, 2011). 
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Prinsip kerja probiotik yaitu dengan memanfaatkan kemampuan mikroorganisme 

dalam menguraikan rantai panjang karbohidrat, protein, dan lemak. Kemampuan 

ini diperoleh karena adanya enzim-enzim khusus yang dimiliki oleh 

mikroorganisme untuk memecah ikatan. Pemecahan molekul kompleks menjadi 

molekul sederhana mempermudah penyerapan oleh saluran pencernaan manusia 

maupun hewan. Di sisi lain, mikroorganisme pemecah ini mendapat keuntungan 

berupa energi yang diperoleh dari hasil perombakan molekul kompleks 

(Medicinus, 2009). 

Menurut Budiansyah (2004) mekanisme kerja dari probiotik ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut :  

1. Melekat atau menempel dan berkolonisasi dalam saluran pencernaan. 

Kemampuan probiotik untuk bertahan hidup dalam saluran pencernaan dan 

menempel pada sel-sel usus merupakan tahap pertama untuk kolonisasi dan 

selanjutnya memodifikasi sistem kekebalan hewan inang. Kemampuan 

menempel yang kuat pada sel-sel usus ini akan menyebabkan mikroba 

probiotik berkembang dengan baik dan mikroba patogen tereduksi dari sel–sel 

usus inang sehingga pertumbuhan dari mikroba patogen dapat terhambat.  

2. Kompetisi untuk memperoleh makanan dan memproduksi zat anti mikroba. 

Mikroba probiotik menghambat organisme patogen dengan cara berkompetisi 

untuk mendapatkan sejumlah substrat bahan makanan untuk difermentasi. 

Substrat makanan tersebut diperlukan agar mikroba probiotik dapat 

berkembang dengan baik. Substrat bahan makanan yang mendukung 

perkembangan mikroba probiotik dalam saluran pencernaan disebut 
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―prebiotik‖). Prebiotik ini adalah terdiri dari bahan–bahan makanan yang pada 

umumnya banyak mengandung serat.  

3. Sejumlah mikroba probiotik menghasilkan senyawa atau zat–zat yang 

diperlukan untuk membantu proses pencernaan substrat bahan makanan 

tertentu dalam saluran pencernaan, yaitu enzim. Mikroba probiotik penghasil 

asam laktat dari spesies Lactobacillus, menghasilkan enzim selulase yang 

membantu proses pencernaan. Enzim ini mampu memecah serat kasar yang 

merupakan komponen yang sulit dicerna dalam saluran pencernaan 

unggas.Pakan ternak unggas umumnya mengandung serat kasar tinggi. 

Penggunaan probiotik menghasilkan enzim selulase mampu memanfaatkan 

makanan berserat kasar tinggi dalam proses pencernaan sehingga serat kasar 

dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan jaringan dan peningkatan berat badan 

ternak unggas. 

4. Stimulasi mukosa dan peningkatkan sistem kekebalan hewan inang. 

Kemampuan mikroba probiotik mengeluarkan toksin yang mereduksi atau 

menghambat perkembangan mikroba patogen dalam saluran pencernaan, 

merupakan suatu kondisi yang dapat meningkatkan kekebalan hewan 

inang.Toksin–toksin yang dihasilkan tersebut merupakan antibiotika bagi 

mikroba-mikroba patogen, sehingga penyakit yang ditimbulkan oleh mikroba 

patogen tersebut berkurang atau dapat hilang atau sembuh dengan 

sendirinya.Hal ini dapat memberikan keuntungan terhadap kesehatan hewan 

inang sehingga tahan terhadap penyakit. 
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C.  Haugh Unit 

Haugh Unit  (HU) adalah satuan kualitas telur yang ditentukan berdasarkan 

hubungan logaritma pengukuran tinggi albumen dalam milimeter dan berat telur 

dalam gram (Wahju, 1997). Sugandi (1973) menyatakan bahwa nilai HU 

dipengaruhi oleh tingkat energi ransum, protein ransum dan interaksi antara 

tingkat energi dan protein ransum. 

Pengukuran HU untuk mengetahui kekentalan telur, ditentukan berdasarkan 

hubungan logaritma tinggi albumen (mm) dengan berat telur (gram) dilakukan 

dengan menimbang berat telur dan mengukur tinggi albumen menggunakan 

tripold mikrometer (Suprijatna, 2005). 

Kekentalan putih telur yang semakin tinggi dapat ditandai dengan tingginya putih 

telur yang kental. Hal tersebut menunjukkan bahwa telur masih berada dalam  

kondisi segar, kondisi tersebut dapat diketahui dengan menentukan nilai HU telur 

(Sirait,1986). Nilai HU yang tinggi menunjukkan kualitas telur tersebut juga 

tinggi (Sudaryani, 2000).  

Nilai Haugh Unit (HU) lebih dari 72 dikategorikan sebagai telur kualitas AA, 

nilai HU 60-72 sebagai telur kualitas A, nilai HU 31-60 sebagai telur kualitas B 

dan nilai HU kurang dari 31 dikategorikan sebagai telur kualitas C (Kurtini dkk, 

2014). 

Nilai HU merupakan nilai yang mencerminkan keadaan albumen telur yang 

berguna untuk menentukan kualitas telur. Nilai HU ditentukan berdasarkan 

keadaan putih telur, yaitu korelasi antara bobot telur dengan tinggi putih telur. 
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Penurunan nilai HU selama penyimpanan, indeks putih telur dan bobot telur 

berkurang karena terjadi penguapan air dalam telur dan kantung udara bertambah 

besar (Muchtadi dan Sugiyono, 1992).  

Tingginya HU pada perlakuan yang diberi probiotik Pediococcus pentosaceus 

disebabkan kualitas protein yang dikonsumsi. Pada penelitian tersebut jumlah 

protein yang diberikan sama akan tetapi jumlah protein yang terserap berbeda 

karena probiotik Pediococcus pentosaceus mampu menghasilkan enzim 

proteolitik yang berfungsi sebagai pengurai protein sehingga dengan pemberian 

probiotik mampu mempengaruhi berat telur dan menunjukkan pengaruh yang 

sama pada Haugh Unit karena Haugh Unit dipengaruhi oleh berat telur  

(Yunenshi, 2011). 

Rataan HU telur ayam Arab yang disuplementasi probiotik berupa bakteri asam 

laktat, Lactobacillus sp., dan Bacillus sp. selama 5 minggu berkisar antara 74,27 – 

92,27 sehingga termasuk kualitas AA. Probiotik dalam pakan ayam Arab yang 

dapat memaksimalkan penyerapan nutrien dalam usus ayam, bobot telur yang 

digunakan untuk pengukuran nilai HU lebih tinggi, sehingga mampu 

meningkatkan kualitas telur yang ditinjau dari nilai HU (Nugraha dkk., 2013). 

Kisaran nilai HU pada perlakuan pemberian probiotik lokal yang disimpan selama 

sepuluh hari yakni 59,96—63,44. Persentase ini lebih besar dibandingkan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan nilai HU telur ayam ras pada fase 

produksi kedua yang disimpan sepuluh hari yakni sebesar 41,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa telur yang dihasilkan dari pemberian probiotik lokal 

kualitasnya lebih baik dibandingkan dengan telur pada umumnya (Sari, 2015). 
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D. Nilai pH Telur 

Nilai pH merupakan ukuran keasaman atau alkalinitas suatu larutan (Gaman dan 

Sherrington, 1992). Albumen pada telur segar mengandung bikarbonat dan CO2. 

Terdapat hubungan antara konsentrasi CO2 bebas dengan pH. Hilangnya CO2 

menyebabkan meningkatnya nilai pH pada albumen, nilai pH bergantung pada 

tekanan parsial dari CO2. Perubahan tekanan CO2 berpengaruh kecil pada pH 

kuning telur (Stadelman dan Cotterill, 1995).  

Belitz (2009) menyatakan pH putih telur yang baru dikeluarkan atau telur segar 

kira-kira 7,6-7,9 dan meningkat sampai nilai maksimal 9,7 tergantung temperatur 

dan lama penyimpanan. Peningkatan pH telur disebabkan karena putih telur di 

bagian yang kental mengalami pengenceran (Rizal,2012). 

Kekentalan putih telur sangat dipengaruhi oleh Ovomucin. Besarnya ovomucin 

pada putih telur ditentukan oleh berapa banyak nutrien pakan yang terserap oleh 

tubuh ayam. Salah satu bentuk kinerja dari probiotik adalah peningkatan 

penyerapan nutrien pakan. Dalam kondisi penyerapan yang maksimal ovomucin 

akan bekerja secara maksimal meningkatkan kekentalan putih telur 

(Winarsih,2005). 

Asam amino mempengaruhi pembentukan struktur albumen dan mempengaruhi 

pemantapan jala-jala ovomucin. Ovomucin sangat berperan dalam pengikatan air 

untuk membentuk struktur gel albumen jika jala-jala ovomucin banyak dan kuat 

maka albumen lebih kental (Wahju,1997). 
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Hasil penelitian pada pH telur ayam kampung menunjukkan penyimpanan 0 hari 

lebih tinggi (8,03) dibandingkan penimpanan 7 hari, 14 hari, dan 21 hari berturut-

turut 7,50; 7,80; 7,93. Sementara pada telur ayam Lohman pada penyimpanan 7 

hari memiliki rataan tertinggi (8,26) dibandingkan pada penyimpanan 0 hari, 14 

hari, dan 21 hari berturut-turut 8,07; 8,09; dan 7,72 secara statistik tidak berbeda 

nyata (Widyantara dkk., 2017). pH telur ayam ras yang disimpan 0 hari yaitu 7,55, 

sedangkan pH telur yang disimpan 10 hari, 20 hari, dan 30 hari berturut-turut 

yaitu 8,46; 8,45; dan 9,88 (Hajrawati dkk., 2012). 

E. Indeks Yolk 

Besar kecilnya telur yang dihasilkan oleh unggas dipengaruhi oleh umur unggas 

itu sendiri. Umur unggas semakin tua maka ukuran telur akan semakin besar 

sehingga indeks kuning telur yang dihasilkan juga semakin besar. Menurut 

Amrullah (2003), indeks kuning telur ditentukan oleh perbandingan antara tinggi 

dan diameter kuning telur pada umumnya 0,39 – 0,45. 

Faktor yang mempengaruhi indeks kuning telur antara lain ukuran telur, lama 

penyimpanan, suhu tempat penyimpanan, kualitas membran vitelin, dan nutrisi 

pakan. Sesuai pendapat Agro dan Mangisah (2013) indeks kuning telur 

dipengaruhi oleh protein, lemak, dan asam amino esensial yang terkandung dalam 

pakan. Protein pakan akan mempengaruhi viskositas telur yang mencerminkan 

kualitas interior telur, selanjutnya dapat mempengaruhi indeks kuning telur. 

Indeks yolk segar berada pada kisaran 0,33--0,50 dengan nilai rata-rata 0,42 

(Buckle dkk, 1987). Penurunan nilai indeks yolk dapat terjadi akibat menurunnya 

kandungan protein. Protein ini sangat berperan dalam penentuan ketebalan yolk. 
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Umur telur memengaruhi kekuatan dan elastisitas membran vitellin yang 

menyebabkan yolk melemah. Selain itu, kekuatan dan elastisitas membran vitellin 

dipengaruhi oleh faktor ukuran telur, temperatur penyimpanan, pH albumen, dan 

kekentalan albumen (Heath, 1976). 

Mutu indeks yolk pada telur ayam konsumsi dibagi menjadi tiga, yaitu mutu I 

dengan kisaran0,45—0,52 dan bentuk posisi yolk bulat di tengah. Mutu II yaitu 

0,39—0,45 dengan bentuk posisi yolk agak pipih sedikit bergeser dari tengah. 

Sedangkan mutu III yaitu 0,33—0,39 dengan bentuk posisi yolk pipih agak ke 

pinggir (BSN, 2008). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang nyata antara indeks 

kuning telur dengan kondisi putih telur termasuk HU, diameter putih telur dan 

persentase putih telur kental dan encer. Indeks kuning telur kurang sensitif 

terhadap perubahan selama penyimpanan daripada HU, dimana penurunan tinggi 

putih telur relatif lebih cepat (Kurtini dkk., 2014). 

Tingginya kuning telur pada pemberian probiotik sari daun pepaya terfermentasi 

ada hubungannya konsumsi ransum yang lebih tinggi. Ransum yang mengandung 

probiotik sari daun pepaya terfermentasi mampu meningkatkan kecernaan nutrien, 

karena ada mikroorganisme yang mengeluarkan enzim-enzim seperti selulase dan 

protease yang membantu aktivitas enzim dalam saluran pencernaa, sehingga zat-

zat makanan akan lebih cepat diserap oleh ternak (Ardika dkk., 2017). 

Tinggi kuning telur dengan tanpa pemberian probiotik dan pemberian probiotik 

10% yaitu 5,68% dan 5,53%. Sementara,pemberian probiotik sebesar 30% 

berpengaruh nyata (P<0,05) lebih tinggi dari perlakuan tanpa probiotik, 
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pemberian probiotik 10%,  dan pemberian probiotik 20%masing-masing 17%, 

16,94% dan 10,81% secara statistik berbeda nyata (P<0,05). Hal ini ada 

hubungannya dengan konsumsi ransum pada perlakuan menggunakan probiotik 

nyata lebih tinggi dari perlakuan tanpa probiotik. Disamping itu probiotik sari 

daun pepaya mengandung mikroba, juga mengandung mineral, vitamin dan 

protein yang berpengaruh terhadap kesehatan ternak (Ardika dkk.,2017). 

Data nilai rata-rata indeks yolk pada umur simpan sepuluh hari dengan pemberian 

probiotik mikroba lokal berkisar antara 0,23—0,25. Hasil analisis ragam 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P > 0,05), artinya pemberian 

probiotik dari mikroba lokal tidak mempengaruhi kualitas indeks yolk telur pada 

umur simpan telur 10 hari (Pribadi, 2015). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari -- Februari 2019 di kandang ayam petelur 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

Pengukuran HU, pH telur dan indeks yolk dilaksanakan pada Januari-- Februari 

2019 di Laboratorium Produksi dan Reproduksi Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam pemeliharaan adalah kandang cage sebanyak 28 

unit, feeder trough 28 buah, tempat air minum 28 buah, timbangan untuk 

menimbang telur, ayam dan ransum, egg tray, thermohigrometer, spet, ember, 

alat-alat kebersihan dan alat tulis. 

Peralatan yang digunakan dalam pengukuran kualitas telur (HU, pH telur dan 

indeks yolk) meliputi kaca sebagai alas saat pengukuran internal telur, pisau untuk 

memecah telur, jangka sorong serta tripold mikrometer untuk mengukur albumen 

dan yolk, pH meter digital untuk mengukur derajat keasaman telur. 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

1. ayam petelur silangan umur 64 minggu sebanyak 28 ekor dengan keseragaman 

bobot tubuh sebesar 1,658 ± 0,32 kg ; 

2. ransum ayam petelur racikan berbentuk mash dengan protein 16% yang terdiri 

atas jagung, dedak, tepung ikan, methionin dan lysine. Kandungan nutrisi 

bahan penyusun ransum penelitian dan formulasi ransum penelitian disajikan 

pada Tabel 1 dan 2;   

Tabel 1.  Kandungan nutrisi bahan pakan  

 

Jenis pakan 

Kandungan nutrisi bahan pakan 

EM 

(kkal/kg) 

PK SK
 

LK Ca P 

(%) (%) (%) (%) (%) 

Jagung 
3.370,00* 6,97⌂ 2,98⌂ 4,27⌂ 0,03*** 0,50*** 

Dedak 
2.400,00* 8,64⌂ 7,73⌂ 18,66⌂ 0,10*** 2,65*** 

Tepung ikan 
2.631,00 40,24⌂ 3,49⌂ 8,23⌂ 3,73* 2,43* 

Methionin** 
0,00 58,78 0,00 0,00 0,00 0,00 

Lysin√ 
0,00 62,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

 

Sumber :       Fathul et al. (2014)     

  **   Widyani  (1999)  

 *** Hasil analisis Biomassa MIPA Biologi, Universitas  Lampung 

(2018) 

 √     Tarigan (2010) 

 ⌂   Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi   

  dan Makanan Ternak, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung     

            (2018) 
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Tabel 2.  Formulasi dan kandungan nutrisi ransum percobaan 

 

Jenis Pakan 
Formulasi 

(%) 

EM 

(kkal/kg) 

PK  

(%) 

SK 

(%) 

LK 

(%) 

Ca  

(%) 

P  

(%) 

Jagung 42,50 1.432,25 2,96 1,27 0,99 0,01 0,21 

Dedak 32,40 777,60 2,80 2,50 4,03 0,03 0,86 

Tepung ikan 24,45 643,28 9,84 0,85 2,01 0,91 0,59 

Meth. 0,20 0,00 0,12 0,00 0,00 0,00 0,00 

Lysin 0,45 0,00 0,28 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 100,00 2.883,13 16 4,62 7,03 0,96 1,67 

Keterangan  :  EM (Energi metabolis), PK (Protein Kasar), SK (Serat Kasar),  LK      

(Lemak Kasar), Ca (Kalsium), P (Fosfor) dan Meth. (Methionin). 

 

3. Probiotik cair yang digunakan adalah probiotik A, probiotik B dan probiotik C.  

Kandungan masing-masing produk probiotik sebagai berikut: 

Tabel 3. Kandungan beberapa produk probiotik 

 

Produk Kandungan  Jumlah 

Probiotik A 

Lactobacillus casei 1,5 x 10
6
 cfu/ml 

Saccharomyces cereviceae 1,5 x 10
6
 cfu/ml 

Rhodopseudomonas palustris 1,0 x 10
6 

cfu/ml 

Probiotik B 

Bakteri amylolitic 

Bakteri lipolitic 

Bakteri proteolitic 
1,0 x 10

5-8 
cfu/ml 

Mix herbal  

Probiotik C 

Lactobacilus acidophylus, 

Lactobacilus plantarum,  

Lactobacilus sulivarius, 

Biffidobacterium loguum, 

Biffidobacterium bifidum  & 

Saccharomyces cereviceae 

±5,6 x 10
7 

cfu/ml 

Jahe (Zingiber officinale) 

Kunyit (Curcuma domestica) 

Kencur (Kaempferia galanga L.) 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 

±8% /ml 

 

Dosis dari setiap produk probiotik yang tertera pada kemasan adalah 1ml/l air 

minum. 
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4. Air minum yang diberikan secara adlibitum; 

5. 28 butir telur umur 0 hari berasal dari ayam petelur persilangan yang dipelihara 

selama 3 minggu. 

 

C. Metode Penelitian 

1. Rancangan Penelitian  

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan perletakan petak percobaan secara acak, terdiri atas empat 

perlakuan dengan tujuh ulangan dengan tata letak rancangan penelitian sebagai 

berikut  

P0U2 P2U2 PIU5 P2U4 P3U4 P3U2 P0U5 

P3U6 P3U5 P0U7 P0U3 P2U1 PIU6 P3U3 

P2U5 P1U3 P2U6 P1U2 P2U7 P0U6 P2U3 

PIU1 PIU7 P0U1 P0U4 P3U1 P3U7 PIU4 

 

Gambar 1. Tata letak rancangan penelitian 

Keterangan : 

P0 : air minum tanpa probiotik 

P1  : air minum dengan suplementasi probiotik  

P2  : air minum dengan suplementasi probiotik B
 
 

P3 : air minum dengan suplementasi probiotik C
 
 

U1-U7 : ulangan 1 sampai ulangan 7 

Masing-masing probiotik diberikan dengan dosis 0,1 ml/100 ml air minum 

perlakuan. 
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2. Analisis Data 

 

Data yang dihasilkan dianalisis sesuai dengan analisis sidik ragam pada taraf 5% . 

Apabila hasil yang nyata diperoleh dari analisis sidik ragam maka dilanjutkan 

dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

D. Pelaksanaan Penelitian 

 

1. Persiapan Kandang 

Kandang yang digunakan yaitu sistem cage dengan ukuran 20x40x20 cm
2
. Satu 

petak kandang digunakan untuk satu ekor ayam dengan tempat ransum dan air 

minum berbentuk mangkok untuk setiap ekor ayam. Pembersihan kandang 

dilakukan sebelum pemeliharaan dimulai dengan cara membersihkan kotoran 

pada kandang dan sekitar kandang, dilanjutkan dengan desinfeksi dan 

pengapuran. Tempat ransum dan air minum dibersihkan dan dikeringkan pada 

suhu ruang. Pemberian sekam dilakukan di bawah cage untuk mempermudah 

pembersihan kotoran. Pemasangan thermohigrometer dilakukan pada kandang 

untuk mengukur suhu kandang setiap pukul 08.00 WIB dan 15.00 WIB. 

2. Persiapan Ransum 

Persiapan ransum dilakukan dengan menghitung kandungan pakan yang 

digunakan dan menghitung formulasi ransum dengan kadar protein 16% dan 

energi metabolis 2883 kkal. Ransum kemudian dihitung untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi ayam selama pemeliharaan. Ransum yang digunakan 

berbentuk mash dengan pemberian ransum sebanyak 120 g/ekor/hari. Pemberian 

ransum dilakukan dua kali sehari pada pukul 08.00 WIB dan 15.00 WIB. 
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3. Pembuatan dan Pemberian Air Minum Perlakuan 

Probiotik dengan dosis 0,1 ml dicampurkan dengan 100 ml air untuk masing-

masing ayam sehingga di butuhkan 0,7 ml probiotik dengan air 700 ml untuk 

setiap perlakuan.  Air minum perlakuan diberikan pada pagi hari pada pukul 08.00 

WIB. Setelah air minum perlakuan habis, maka diberikan air minum tanpa 

perlakuan secara adlibitum. 

4. Kegiatan Penelitian 

a. prelium dilakukan selama 1 minggu dengan tujuan beradaptasi dengan ransum 

dan air minum perlakuan; 

b. probiotik diberikan sesuai perlakuan melalui air minum; 

c. ransum diberikan dua kali sehari pada pukul 08.00 WIB dan 15.00 WIB; 

d. air minum diberikan secara adlibitum; 

e. pemeliharaan dilakukan selama dua minggu dan satu minggu pemeliharaan 

untuk koleksi telur yang akan diukur kualitas internalnya. 

 

E. Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut. 

1. Haugh Unit (HU) 

Tahapan yang dilakukan dalam mengukur nilai HU : 

a. telur ditimbang dan dicatat hasilnya; 

b. telur dipecahkan dengan hati-hati tepat di tengah permukaan meja kaca; 

c. tinggi albumen diukur dengan tripold mikrometer dan mencatat hasilnya; 

d. nilai HU ditenukan berdasarkan Kurtini dkk. (2014) dengan rumus : 
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HU = 100 log (H+7,57-1,7 W 
0,37

) 

Keterangan : 

HU : Haugh Unit 

H : tingi albumen (mm) 

W : berat telur (gram) 

 

2. Nilai pH Telur 

Tahapan yang dilakukan dalam mengukur pH telur berdasarkan Kurtini dan 

Riyanti (2014) : 

a. telur dipecahkan dengan hati-hati; 

b. telur dimasukkan ke dalam gelas piala; 

c. telur diaduk supaya homogen; 

d. pH telur diukur menggunakan pH meter digital; 

e. pH meter digital dicuci dengan aquades dan dikeringkan dengan tisu; 

 

3. Indeks Yolk 

Tahapan yang dilakukan dalam mengukur indeks yolk : 

a. telur dipecahkan dengan hati-hati tepat di tengah permukaan meja kaca; 

b. tinggi yolk diukur dengan tripold dan lebar yolk dengan jangka sorong; 

c. indeks yolk diukur berdasarkan Kurtini dan Riyanti (2014) : 

indeks yolk = h/G1 

Keterangan : 

h  : tinggi yolk (mm) 

G1 : lebar yolk (mm) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat didapat kesimpulan sebagai 

berikut  

1. pemberian probiotik komersil A,B, dan C sebesar 0,1 ml/ekor dalam air minum 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai haugh unit,pH dan indeks yolk 

telur ayam petelur hasil silangan umur 64 minggu; 

2. penggunaan probiotik yang direkomendasikan yaitu probiotik A dengan dosis 

0,1 ml/100 ml air minum/ekor/hari karena menghasilkan nilai HU dan indeks 

yolk terbaik. 

 

B. Saran 

 

 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian probiotik A,B, dan 

C dengan metode pemberian yang berbeda; 

2. perlu dilakukan penelitian dengan peningkatan dosis probiotik terhadap 

kualitas telur. 
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